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Abstrak   

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi, Kompetensi 

Sumber Daya Manusia dan Komitmen Organisasi terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintahan daerah. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sistem Informasi 

Akuntansi, Kompetensi Sumber Daya Manusia dan Komitmen Organisasi.  Dari hasil 

pengujian dengan menggunakan model regreasi linear berganda.Hasil pengujian secara 

simultan variabel Sistem Informasi Akuntansi, Kompetensi Sumber Daya Manusia dan 

Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintahan daerah.  

Hasil pengujian secara parsial variabel Sistem Informasi Akuntansi, Kompetensi Sumber 

Daya Manusia dan Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintahan daerah.  

Kata Kunci : Sistem Informasi Akuntansi, Kompetensi Sumber Daya Manusia, 

Komitmen Organisasi dan kualitas laporan keuangan pemerintahan 

daerah.  
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ABSTRACT 

  

This study aims to determine the Effect of Accounting Information Systems, Human Resources 

Competence and Organizational Commitment on the quality of local government financial 

reports. The variables used in this study are Accounting Information Systems, Human 

Resource Competencies and Organizational Commitment. From the results of testing using 

multiple linear regression models. The results of simultaneous testing of Accounting 

Information System variables, Human Resources Competence and Organizational 

Commitment affect the quality of local government financial reports. The test results partially 

Accounting Information System variables, Human Resources Competence and 

Organizational Commitment affect the quality of local government financial reports.  

  

Keywords:  Accounting  Information  Systems,  Human  Resources  Competence,  

Organizational Commitment and the quality of local government financial reports.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan merupakan laporan yang terstruktur 

mengenai posisi keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan oleh 

suatu entitas pelaporan (PSAP, 2010). Laporan keuangan adalah 

produk akhir dari proses akuntansi yang telah dilakukan. Laporan 

keuangan organisasi sektor publik merupakan komponen penting 

untuk menciptakan akuntabilitas sektor publik. Akuntabilitas publik 

adalah kewajiban pihak pemegang amanah (agent) untuk memberikan 

pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan, dan mengungkapkan 

segala aktivitas dan kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya kepada 

pihak pemberi amanah (principal) yang memiliki hak dan kewajiban 

untuk meminta pertanggungjawaban tersebut (Mardiasmo, 2013:18). 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Governmental Accounting Standar 

Board dalam Concepts Statements No.1 tentang Objectives of 

Financial Report yang menyatakan bahwa akuntabilitas merupakan 

dasar pelaporan keuangan di pemerintahan yang didasari oleh adanya 

hak masyarakat untuk mengetahui dan menerima penjelasan atas 

pengumpulan sumber daya dan penggunaannya. Atas dasar tersebut 

maka pemerintah menyusun laporan keuangan yang biasa disebut 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD).  

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) merupakan 

bentuk pertanggungjawaban pemerintah daerah atas pelaksanaan tugas 
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dan fungsi pemerintah daerah dalam mengelola urusan 

pemerintahannya yang telah dilimpahkan sesuai dengan asas otonomi 

daerah. LKPD bertujuan untuk memberikan informasi keuangan 

daerah selama satu tahun anggaran. Banyak pihak yang akan 

mengandalkan informasi dalam laporan keuangan yang dipublikasikan 

oleh pemerintah daerah sebagai dasar untuk pengambilan keputusan. 

Oleh karena itu, informasi tersebut harus bermanfaat atau mempunyai 

nilai bagi para pemakai. 

Informasi akan bermanfaat kalau informasi tersebut dipahami 

dan digunakan oleh pemakai dan juga bermanfaat kalau pemakai 

mempercayai informasi tersebut. Kebermanfaatan (usefulness) 

merupakan suatu karakteristik yang hanya dapat ditentukan secara 

kualitatif dalam hubungannya dengan keputusan, pemakai, dan 

keyakinan pemakai terhadap informasi. Oleh karena itu, kriteria ini 

secara umum disebut karakteristik kualitatif atau kualitas informasi. 

Kriteria dan unsur-unsur pembentuk nilai kualitas informasi laporan 

keuangan sebagaimana disebutkan dalam Kerangka Konseptual 

Sistem Akuntansi Pemerintah terdiri dari relevan (memiliki manfaat 

umpan balik, memiliki manfaat prediktif, tepat waktu, lengkap), andal 

(penyajian jujur, dapat diverifikasi, netralitas), dapat dibandingkan, 

dan dapat dipahami.  

Informasi laporan keuangan yang berkualitas akan 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah daerah. 

Sebaliknya, informasi laporan keuangan yang tidak berkualitas akan 

memberikan peluang adanya kekeliruan dan kecurangan di bidang 

keuangan yang dapat menimbulkan tuntutan hukum. Jika 

penyimpangan terjadi terus-menerus akan menimbulkan kerugian 



3 

 

keuangan daerah. Dengan demikian, pemerintah daerah seharusnya 

memperhatikan dan meningkatkan kualitas informasi laporan 

keuangan yang disajikan sesuai dengan regulasi (Haliah, 2013:1) 

Proses pelaporan keuangan pemerintah daerah mengacu pada 

Standar Akuntansi Pemerintahan. Laporan keuangan pemerintah 

daerah diaudit oleh auditor independen, didistribusikan kepada DPRD, 

dan dipublikasikan kepada masyarakat luas. Laporan keuangan 

publikasian yang telah diaudit tersebut selanjutnya dapat digunakan 

sebagai bahan evaluasi kinerja dan memberikan umpan balik bagi 

perencanaan periode berikutnya (Mahmudi, 2016:154). Terdapat 

empat opini yang diberikan pemeriksa yaitu wajar tanpa pengecualian, 

wajar dengan pengecualian, tidak wajar, dan tidak memberikan 

pendapat Kriteria pemberian opini adalah kesesuaian dengan standar 

akuntansi, kecukupan pengungkapan (adequate disclousure), 

kepatuhan terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan, dan 

efektivitas sistem pengendalian intern.  

Syarat terpenuhinya laporan keuangan yang dilaporkan oleh 

pihak daerah sudah berkualitas atau memenuhi karakteristik kualitatif 

laporan keuangan salah satunya dengan mendapatkan Opini Wajar 

Tanpa Pengecualian (WTP) pada Laporan Keuangan Pemerintah 

Daerah (LKPD) yang sudah diperiksa oleh Badan Pemeriksaan 

Keuangan (BPK). Berdasarkan Laporan Hasil Pemeriksaan nomor 

057/LHP/XVIII.SBY/06/2017 tanggal 29 Mei 2017, BPK telah 

melakukan pemeriksaan terhadap Laporan Keuangan Pemerintah 

Daerah Kota Batu Tahun Anggaran 2016. Dari hasil pemeriksaan 

tersebut, BPK memberikan opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) 
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Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah yang akan dibahas dalam penelitian ini, 

faktor yang pertama itu adalah sistem informasi akuntansi. Sistem 

informasi Akuntansi yang baik harus dioperasikan oleh sumber daya 

manusia yang memahami dan berkompeten untuk menghasilkan 

laporan keuangan yang berkualitas. Laporan keuangan harus 

mempunyai nilai. Informasi akan bermanfaat jika informasi tersebut 

dapat mendukung keputusan dan andal. Untuk memperoleh efektivitas 

dalam penyampaian informasi  pelaporan keuangan dibutuhkan 

karakterisitik kualitatif yang akan menghasilkan nilai informasi 

laporan keuangan yang berkualitas. 

Faktor yang kedua adalah kompetensi sumber daya manusia. 

Menurut, Sudarmanto (2015: 54), kompetensi adalah seputar 

permasalahan bisa atau tidak kompetensi seseorang dapat ditingkatkan 

atau diperbaiki. Pertanyaan tersebut cukup penting mengingat semua 

organisasi tentu menginginkan sumber daya manusia mereka memiliki 

kompetensi yang unggul dan handal, sehingga mampu mendongkrak 

kinerja organisasi. Oleh karena itu, kemampuan sumber daya manusia 

sangat diperlukan, tenaga kerja yang mempunyai kompetensi yang 

baik sangat mempengaruhi hasil laporan keuangan yang berkualitas, 

begitu juga dengan entitas pemerintah daerah. Untuk menghasilkan 

laporan keuangan pemerintah daerah yang berkualitas dibutuhkan 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang memahami dan berkompeten 

dalam akuntansi pemerinah keuangan daerah, bahkan organisasional 

tentang pemerintah.  

Dan factor yang ketiga adalah factor komitmen organisasi, 

(Mowday et al 2012) mengungkapkan bahwa komitmen yang kuat 
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dalam organisasi dapat menciptakan keyakinan dan dukungan serta 

loyalitas karyawan terhadap nilai dan sasaran yang ingin dicapai 

organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa komitmen organisasi sangat 

penting karena memiliki hubungan yang erat dengan kinerja pegawai, 

dimana setiap pegawai dituntut untuk memiliki kinerja yang baik 

dalam pekerjaannya, dalam hal ini dalam hal penyiapan, penyusunan 

laporan keuangan, sampai dengan pengawasannya.  

Komitmen organisasi berkaitan dengan tingkat keterlibatan 

orang dengan organisasi dimana mereka bekerja dan tertarik untuk 

tinggal didalam organisasi tersebut (Wibowo, 2017:213). Komitmen 

organisasi sebagai tingkat kekuatan identifikasi individu, kepedulian 

penuh dan ketertarikan individu terhadap organisasi yang memiliki 

tiga karakteristik. Pertama, memiliki kepercayaan yang kuat dan 

menerima nilai-nilai dan tujuan perusahaan. Kedua kemauan yang 

kuat untuk berusaha atau bekerja keras untuk organisasi. Ketiga, 

keinginan untuk tetap menjadi anggota organisasi. Komitmen yang 

dimaksud adalah memiliki perasaan terlibat dalam pekerjan-pekerjaan 

organisasi dengan tanggungjawab yang tinggi, tanpa merasa menjadi 

sebuah beban tetapi menjadi sebuah pekerjan yang menyenangkan 

karena merasa kepemilikan terhadap organisasi tersebut. Komitmen 

yang semakin tinggi terhadap organisasi akan memudahkan pekerjaan 

yang tersulit sekalipun. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti 

pengaruh sistem informasi akuntansi, kompetensi sumber daya 

manusia dan Komitmen Organisasi terhadap laporan keuangan daerah. 

Obyek penelitian ini adalah karyawan Badan Keuangan 

Pemerintahan Kota Batu. Pemilihan obyek penelitian pada Pemerintah 

Daerah Kota Batu adalah karena opini audit wajar tanpa pengecualian 



6 

 

sesuai dengan Laporan Hasil Pemeriksaan nomor 

057/LHP/XVIII.SBY/06/2017 tanggal 29 Mei 2017 yang diterima 

oleh Pemerintah Daerah Kota Batu. Mengingat Kota Batu ini 

merupakan wilayah industri dan wisata yang dapat menghasilkan 

pendapatan daerah yang cukup signifikan sehingga pengelolaan 

laporan keuangan daerahnya harus dilakukan dengan akuntabel. 

Pelaporan ini telah dilakukan oleh Kota Batu dengan cukup baik 

sehingga dapat menjadi daerah percontohan bagi pemerintah daerah 

lainnya 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA), Kompetensi Sumber Daya Manusia Dan 

Komitmen Organisasi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Daerah 

(Studi Kasus Pada Badan Keuangan Pemerintahan Kota Batu) 

1.2   RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka dalam penelitian ini 

rumusan masalah yang dapat dirumuskan yaitu : 

1. Apakah sistem informasi akuntansi, kompetensi sumber daya 

manusia, dan komitmen organisasi secara simultan berpengaruh 

terhadap Kualitas  Laporan Keuangan Pemerintah Kota Batu?  

2. Apakah sistem informasi akuntansi berpengaruh secara parsial 

terhadap Kualitas  laporan keuangan daerah pada badan keuangan 

daerah pemerintahan Kota Batu? 

3. Apakah kompetensi sumber daya manusia berpengaruh secara 

parsial terhadap Kualitas  laporan keuangan daerah pada badan 

keuangan daerah pemerintahan Kota Batu? 
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4. Apakah komitmen organisasi berpengaruh secara parsial terhadap 

Kualitas  laporan keuangan daerah pada badan keuangan daerah 

pemerintahan Kota Batu? 

1.3  TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

  1.3.1 Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telaah dipaparkan, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh sistem informasi 

akuntansi, kompetensi sumber daya manusia, dan komitmen 

organisasi secara simultan berpengaruh terhadap Kualitas  

Laporan Keuangan Pemerintah Kota Batu 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh secara parsial 

sistem informasi akuntansi terhadap Kualitas  laporan 

keuangan daerah pada badan keuangan pemerintahan kota batu. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh secara parsial 

kompetensi sumber daya manusia terhadap Kualitas  laporan 

keuangan daerah pada badan keuangan pemerintahan kota batu. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh secara parsial 

komitmen organisasi terhadap Kualitas  laporan keuangan 

daerah pada badan keuangan pemerintahan kota batu. 
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1.3.2 Manfaat Penelitian ini adalah sebagai berikut : 

A. Manfaat Teoritis : 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan 

literatur-literatur akuntansi yang sudah ada, dan memperkuat 

penelitian sebelumnya yaitu berkaitan dengan analisis faktor 

yang mempengaruhi kualitas informasi laporan keuangan 

pemerintah daerah. 

Dan diharapkan hasil penelitian untuk menambah 

wawasan mengenai kualitas laporan keuangan pemerintah 

daerah yang mempunyai karakteristik faktor kualitatif, yaitu 

relevan, andal dapat dibandngkan dan dipahami. 

B. Manfaat Praktis : 

Untuk menentukab berbagai kebijakan yang dapat 

meningkatkan kualitas dan dapat dijadikan sebagai masukan 

wawasan kepada pihak Satuan Kerja Perangkat Daerah tersebut 

dalam mempertahankan Kompetensi dalam Sumber Daya 

Manusia serta Kompetensi dalam Organisasi sehingga dapat 

menghasilkan Laporan Keuangan yang berkualitas. 

 



70 

 

BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Sistem 

Informasi Akuntansi, Kompetensi Sumber Daya Manusia dan 

Komitmen Organisasi terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintahan daerah. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Sistem Informasi Akuntansi, Kompetensi Sumber Daya 

Manusia dan Komitmen Organisasi.  Dari hasil pengujian dengan 

menggunakan model regreasi linear berganda, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian secara simultan variabel Sistem Informasi 

Akuntansi, Kompetensi Sumber Daya Manusia dan Komitmen 

Organisasi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintahan daerah. 

2. Hasil pengujian secara parsial menunjukan variabel Sistem 

Informasi Akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan pemerintahan daerah. 

3. Hasil pengujian secara parsial menunjukan  variabel Kompetensi 

Sumber Daya Manusia berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan pemerintahan daerah. 

4. Hasil pengujian secara parsial menunjukan  variabel Komitmen 

Organisasi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintahan daerah. 
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5.2. Keterbatasan 

1. Pengamatan ini hanya dilakukan terhadap pemerintahan kota Batu. 

2. Penggunaan variabel yang digunakan untuk melihat pengaruh 

Sistem Informasi Akuntansi, Kompetensi Sumber Daya Manusia 

dan Komitmen Organisasi hanya terbatas pada 3 Variabel. 

3. Nilai R square sebesar 28,7% yang menunjukan bahwa masih ada 

beberapa variabel lain yang mempengaruhi Kualitas Laporan 

Keuangan. 

4. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 

kuisioner. 

5.3. Saran 

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menambah lokasi 

penelitian untuk hasil penelitian yang lebih bagus dan bisa di 

generalisasikan. 

2. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menambah variabel primer 

lain yang mempengaruhi Kualitas laporan keuangan, misalnya 

variabel penerapan standart akuntansi, penerapan sistem akuntansi 

keuangan daerah, pemanfaatan teknologi informasi, dan sistem 

pengendalian intern. 

3. Untuk penelitian berikutnya bisa menggunakan variabel  sistem 

pengendalian intern untuk menjadikan penelitian lebih bagus lagi. 
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4. Untuk penelitian selanjutnya bisa melakukan metode pengumpulan 

data dengan wawancara atau observasi terhadap pekerja untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang lebih relevan dan bagus. 
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